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ABSTRAK 
Masa pandemi Covid 19 kecemasan hampir dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, pemberian vaksin 

Covid 19 menjadi solusi meningkatkan daya tahan tubuh. Berbagai informasi yang muncul terkait vaksin 

covid 19 menyebabkan kecemasan. Pendidikan merupakan proses menempuh ilmu yang dapat membentuk 

sikap dan perilaku seseorang. Tujuan penelitian  adalah mengetahui adakah hubungan anatara pendidikan 

dengan kecemasan. Metode yang digunakan adalah kuntitatif deskriptif corelasi dengan pendekatan 

crossectional. Responden adalah orang tua yang memiliki anak usia 6-11 tahun yang anaknya belum 

divaksinasi sejumlah 63 orang. Penentuan sampel denga total sampling. Lokasi penelitian di Desa Adat 

Peminge, Kelurahan Benoa, Kabupaten Badung. Pengumpulan data menggunakan  kuesioner kecemasan    

State Anxiety Inventory (S-AI). Penelitian  secara online menggunakan google form. Uji analisis 

menggunakan rank spearment  Hasil tabulasi silang terbanyak berpendidikan SMA sejumlah 38,10% 

mengalami kecemasan sedang. Hasil analisis diperoleh nilai p=0,001(p< α: 0,05) yang artinya pendidikan 

berhubungan dengan ansietas orang tua pada anak usia 6-11 tahun yang akan menerima vaksin Covid 19, 

hal ini diakibatkan karena adanya persepsi mengenai kecemasan berdasarkan tingkat pendidikan. 

 

Kata kunci: ansietas; pendidikan; vaksin covid 19 

 

EDUCATION RELATED TO PARENTS' ANXIETY IN CHILDREN AGED 6-11 YEARS 

WHO WILL RECEIVE THE COVID 19 VACCINE 

 

ABSTRACT 
During the Covid 19 pandemic, anxiety was felt by almost all levels of society, giving the Covid 19 vaccine 

a solution to increase body resistance. Various information that has emerged regarding the COVID-19 

vaccine is causing anxiety. Education is a process of taking knowledge that can shape a person's attitudes 

and behavior. The purpose of the study was to find out whether there was a relationship between education 

and anxiety. The method used is quantitative descriptive correlation with a cross-sectional approach. 

Respondents are parents of 63 children aged 6-11 years whose children have not been vaccinated. 

Determination of the sample with total sampling. The research location is in Peminge Traditional Village, 

Benoa Village, Badung Regency. Data collection using the State Anxiety Inventory (S-AI) anxiety 

questionnaire. Research online using google form. Test analysis using rank spearment. The results of the 

cross tabulation most high school educated 38.10% experienced moderate anxiety. The results of the 

analysis obtained a value of p = 0.001 (p < α: 0.05) which means that education is related to parental 

anxiety in children aged 6-11 years who will receive the Covid 19 vaccine, this is due to the perception of 

anxiety based on education level. 

 

Keywords: anxiety; education; covid 19 vaccine 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang utama, tidak hanya sehat secara fisik tetapi juga sehat secara 

mental. Adanya stressor dan mekanisme koping yang mall adaptif menyebabkan munculnya 

permasalahan kesehatan mental. Data di dunia sejumlah 26% dari 27 negara mengatakan masalah 

kesehatan mental menjadi masalah yang utama dan dari 5 masalah kesehatan utama di dunia, 
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masalah kesehatan mental menempati urutan ke tiga setelah Covid 19 dan cancer (Institut de 

Publique Sondage d’Opinion Secteur, 2021). Masalah kesehatan mental di dunia juga mengalami 

peningkatan akibat pandemi Covid 19 yaitu ada dengan gejala ansietas saja, gejala depresi saja 

dan gejala ansietas dengan depresi (Terlizzi & Schiller, 2021). Riset kesehatan dasar tahun 2018 

menunjukkan prevalensi masalah kesehatan mental yang terjadi di Indonesia adalah gangguan 

jiwa berat sejumlah 0,18%, depresi 6,1% dan gangguan mental emosional (GME) 9,8%.  Masalah 

gangguan jiwa berat mengalami peningkatan dari tahun 2013 ke tahun 2018 yaitu dari 1,7 per 

1000 penduduk menjadi 7 per 1000 penduduk  (Kemenkes RI, 2018). Hasil swaperiksa PDSKJI 

dari bulan maret 2020 sampai maret 2022 menunjukkan bahwa sejumlah 75% ada masalah 

psikologi, 72,9% mengalami depresi, 84% trauma psikologis, 85,1% ada masalah bunuh diri dan 

71,7% mengalami kecemasan (PDSKJI, 2022). (Winurini, 2020) juga mengatakan bahwa 

permasalahan kesehatan mental yang terjadi di Indonesia akibat Covid 19 adalah trauma, depresi 

dan kecemasan. Masalah kesehatan mental di Bali sendiri juga mengalami peningkatan, dimana 

gangguan jiwa berat menurut Riset Kesehatan Dasar Provinsi Bali menempati urutan ketiga di 

Indonesia (Kemenkes RI, 2018). (Asyura et al., 2021) mengatakan bahwa ansietas merupakan 

salah satu masalah kesehatan mental yang terjadi pada pandemi Covid 19.    

 

Ansietas merupakan suatu kondisi perasaan rasa khawatir yang dirasakan tanpa penyebab yang 

diketahui secara jelas (Stuart, 2016). Hasil penelitian lainya juga mengatakan permasalahan 

kecemasan terjadi pada remaja pada kategori cemas berat dan sangat berat. Kecemasan dirasakan 

karena adanya informasi angka kejadian positif Covid 19 dan peningkatan kasus kematian Covid 

19 (Asyura et al., 2021).  Banyaknya permasalah yang muncul akibat pandemi Covid 19 

pemerintah melakukan suatu upaya pencegahan dengan melakukan vaksin. Pemberian vaksin 

bertujuan untuk menciptakan kekebalan kelompok (herd immunity) dan memberikan 

perlindungan dari paparan Covid-19 serta memberikan keamanan. Peningkatan kasus tidak hanya 

terjadi pada orang dewasa, namun peningkatan terjadi pada anak dan remaja. Gejala yang dialami 

anak-anak bisa saja ringan, tetapi bisa juga berakibat fatal, maka oleh karena itu pemberian 

vaksin pada anak perlu dilakukan untuk memutuskan mata rantai penularan, pemerintahpun 

menargetkan pemberian vaksin mulai dilakukan pada anak usia 6-11 tahun  (Kementerian 

Kesehatan RI, 2021). Target sasaran vaksinasi nasional untuk anak sebanyak 26,5 juta anak dan 

26,65% dari target telah di vaksin dosis pertama. Target sasaran vaksin di Provinsi Bali sebanyak 

369.004 orang anak dan 100,84% dari jumlah target sudah di vaksin. Berdasarkan data cakupan 

vaksin tertinggi di Bali ada di kota Denpasar sebanyak 74.695 orang, jumlah anak yang belum  

mendapatkan vaksin di wilayah Denpasar sebanyak 23.386 orang, di wilayah Kabupaten Badung 

sebanyak 52.196 orang dan sebanyak 33.238 anak belum di vaksin.  Menurut data dari Puskesmas 

Kuta Selatan, sasaran vaksinasi Covid-19 anak di Kecamatan Kuta Selatan sebanyak 15.617 

peserta. Kecamatan Kuta Selatan dibagi menjadi 6 desa yaitu Kelurahan Benoa, Tanjung Benoa, 

Jimbaran, Desa Pecatu, Ungasan, dan Kutuh. Anak yang belum mendapatkan vaksin Covid-19 

di Kelurahan Benoa sebanyak 290 (12,48%) peserta dari target sasaran sebanyak 2322 peserta, 

Kelurahan Tanjung Benoa sebanyak 288 (11,6%) peserta dari target sasaran 2480 peserta, 

Kelurahan Jimbaran sebanyak 281 (11,7%) peserta dari target sasaran 3386 peserta, Desa Kutuh 

sebanyak 289 (11,6%) peserta dari target sasaran sebanyak 2487, Desa Ungasan sebanyak 191 

(7,3%) peserta dari target sasaran sebanyak 2589 peserta dan desa Pecatu sebanyak 147 (5,5%) 

peserta dari target sasaran sebanyak 2670 peserta. Data ini menunjukkan bahwa Kelurahan Benoa 
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merupakan daerah dengan jumlah anak tertinggi yang belum menerima vaksin Covid-19.  

Pembagian wilayah berdasarkan desa adat di Kelurahan Benua terbagi menjadi desa adat Desa 

Adat Peminge, Bualu dan Kampial. Jumlah anak terbanyak yang belum mendapatkan vaksin ada 

di desa adat peminge sejumlah 63 orang anak dibandingkan desa adat bualu dan kampial masing 

masing sejumlah 40 dan 30 orang anak.  

 

Munculnya efek samping yang dirasakan akibat pemberian vaksin juga menyebabkan munculnya 

kecemasan (Hause et al., 2021). Hasil penelitian lainya juga mengatakan bahwa kecemasan 

muncul akibat vaksin covid 19 pada mahasiwa keperawatan dimana 30% kecemasan ringan, 20% 

kecemasan sedang, 9% kecemasan berat (Gotlib et al., 2021). Kecemasan juga terjadi pada orang 

tua yang anaknya akan menerima vaksin. Alasan orang tua di Indonesia tidak bersedia anaknya 

untuk di vaksin Covid-19 antara lain 30% tidak yakin akan keamanannya, 22% tidak yakin 

efektif, 12% takut efek samping, 13% tidak percaya vaksin, 8%      keyakinan agama, 15% lain-lain 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Penelitian lainya yang dilakukan pada orang tua yang 

memiliki anak usia 3-14 tahun mengatakan keraguan ibu untuk memvaksin anaknya karena 

ketakutan akan informasi yang diterima di media masa, canggihnya teknologi semua informasi 

dapat dibaca dan tersebar secara cepat melalui media online, membuat seseorang lebih cepat 

menerima informasi dimedia online dari pada menerima informasi terkait vaksinasi secara resmi. 

Hal inilah yang membuat orang tua terutama ibu merasa ragu-ragu dan cemas untuk memvaksin 

anaknya, (Horiuchi et al., 2021). Munculnya masalah kecemasan pada orang tua akan berdampak 

pada pelaksanaan vaksin Covid-19 dimana program vaksinansi Covid-19 akan terhambat dan 

mengakibatkan kehidupan sehari-hari kedepannya akan mengalami perubahan besar. Virus akan 

menjadi masalah yang hadir selama bertahun-tahun kedepan. Murid- murid yang duduk dibangku 

sekolah dan perguruan tinggi akan terus melanjutkan pembelajaran secara online. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan adalah faktor pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, sikap, serta tingkah laku seseorang dalam 

suatu kelompok yang diturunkan secara turun temurun yang diperoleh melalui suatu pengajaran 

atau pelatihan (Stuart & Laria, 2016). Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecemasan, dimana pendidikan merupakan faktor internal yang bersumber dari dalam diri sendiri 

(Hawari, 2018). Hasil penelitian lainya mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kecemasan adalah usia, jenis kelamin, status keluarga, kejujuran pasien, 

ketersedian alat pelindung diri, dan pengetahuan (Fadli et al., 2020).  

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Adat Peminge, Kelurahan Benoa pada 10 

orang tua yang memiliki anak usia 6-11 tahun diperoleh hasil bahwa 4 orang tua mengatakan 

sudah siap untuk memvaksin anaknya dan 6 orang tua mengatakan belum siap umtuk memvaksin 

anaknya karena merasa cemas dan khawatir hal buruk akan terjadi pada anaknya setelah divaksin. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian pendidikan 

berhubungan dengan ansietas orang tua pada anak usia 6-11 tahun yang akan menerima vaksin 

Covid 19.  

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah kuntitatif deskriptif corelasi dengan pendekatan crossectional. 

Jumlah populasi adalah 63 orang, yang menjadi populasi adalah orang tua yang memiliki anak usia 
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6-11 tahun dan anaknya belum divaksin metode pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, jumlah sampel 63 orang, alat ukur menggunakan kuesioner kecemasan State Anxiety 

Inventory (S-AI). Penelitian dilakukan secara online menggunakan google form. Adapun hasil uji 

validitasnya adalah 0,88 sehingga dinyatakan valid. Hasil nilai reliabilitasnya adalah 0,93 

menggunakan Alpha Cronbach dan dinyatakan reliabel. Pengukuran kecemasan yang dilakukan 

adalah mengukur kecemasan yang dirasakan saat ini.  Karena skala data adalah ordinal dengan 

ordinal maka uji analisis yang digunakan rank spearment 

 

HASIL  

Hasil penelitian dengan judul pendidikan berhubungan dengan ansietas orang tua pada anak usia 

6-11 tahun yang akan menerima Vaksin Covid 19 disajikan dalam table dibawah ini.  Adapun 

hasilnya meliputi pendidikan, tingkat kecemasan dan tabulasi silang pendidikan dengan 

kecemasan. Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji rank spearment  yang disajikan pada 

table 3 pada kolom p-value. 

Tabel 1. 

Pendidikan Responden 

Pendidikan f % 

SMP/ SLTP 10 15,9 

SMA/SMU 30 47,6 

PT 23 36,5 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan dari 63 responden didapatkan bahwa terbanyak 

responden benpendidikan SMA sejumlah 30 orang (47,6%) 

 

Tabel 2 

Kecemasan Responden 

Kecemasan (n) (%) 

Kecemasan Ringan 18 28,6 

Kecemasan Sedang 45 71,4 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 63 orang responden, terbanyak mengalami 

kecemasan pada kategori sedang sejumlah 45 orang (71,4 %). 

 

Tabel 3 

Hubungan pendidikan dengan kecemasan orang tua usia 6-11 tahun 
 

Variabel 
Tingkat Kecemasan Orang Tua  p-pvalue 

Cemas ringan Cemas sedang Total 
f % f % f %  

 
0,001 

Pendidikan SMP/SLTP 0 0 10 15,87 10 15,87 
SMA/SMU 6 9,52 24 38,10 30 47,62 
PT 12 19,05 11 17,46 23 36,51 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa terbanyak ada 24 (38,10%) responden berpendidikan SMA 

dengan kecemasan sedang.  
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PEMBAHASAN 

Melihat dari segi pendidikan terbanyak reponden adalah SMA/ SMU sejumlah 30 orang (47,6%).  

Pendidikan merupakan tempat menimba ilmu, tempat terjadinya proses perubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang (Stuart & Laria, 2016). Suatu pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki 

respon adaptasi yang lebih baik, dimana indivisu memiliki respon yang rasional dan penuh dengan 

kesadaran  (Gass dan Curiel, 2011). Pendidikan juga sangat berperan dalam memebentuk sikap 

dan perilaku individu dalam melakukan interaksi dengan individu lain maupun lingkungannya, 

dimana hasil pendiidkan yang ditemput individu akan membentuk pola fikir, pola persepsi dan 

sikap individu dalam mengambil keputusan (Notoatmodjo, 2012). Suatu hasil penelitian yang 

menilai kecemasan pada orang dalam menghadapi pre-hospitalisasi pada anak juga menunjukkan 

bahwa berdasarkan pendidikan responden terbanyak adalah berpendidikan SMA sejumlah 51,4% 

(Ayu et al., 2021). Penelitian oleh (Sukmawati et al., 2021) juga mengatakan bahwa responden 

terbanyak dengan pendiidkan SMA sejumlah 57,1%.  Sejalan dengan penelitian yang lainya juga 

menunjukkan bahwa pendidikan terbanyak adalah SMA sejumlah 70% dimana menyatakan bahwa 

rasa khawatir dirasakan oleh keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan skizofrenia (Dwi 

Jayanti & Lestari, 2021). Peneliti berpendapat tingkat pendidikan responden terbanyak dengan 

pendidikan SMA, hal ini sesuai dengan program pemerintah yang mewajibkan wajib belajar 9 

tahun, pendidikan merupakan tempat proses belajar, tempat pembentukan sikap dan perilaku, 

pendidikan mencerminkan pengetahuan seseorang dan melalui pengetahuan yang diperoleh akan 

mempengaruhi respon setiap individu dalam menghadapi stressor.  

 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan terbanyak pada kategori cemas sedang 

sejumlah 71,4%. Cemas merupakan respon idividu terhadap sesuatu yang tidak diketahui secara 

pasti (Keliat, 2016). Cemas juga merupakan mekanisme koping individu dalam menghadapi 

stressor (Hawari, 2018). Hasil penelitian lain juga sejalan bahwa kecemasan yang dirasakan oleh 

keluarga dengan anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa selama pandemi Covid 19 lebih 

banyak mengalami kecemasan pada tingkat sedang sejumlah 54,5% ( Jayanti et al., 2022). 

Penelitian lainnya juga menyatakan terjadi kecemasan pada orang tua yang memiliki anak usia 5-

11 tahun sejumlah 35,7% (McCormack et al., 2020). Berbeda dengan hasil penelitian, pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan yang dirasakan oleh orang tua selama pembelajaran 

online pada anak dengan kebutuhan khusus lebih banyak pada kategori ringan (50,8%) 

(Hanggraeni & Anggraeni, 2022).  Pendapat peneliti kondisi ini karena orang tua sudah 

mengetahui kondisi anaknya serta memahami kondi lingkungan tempat tinggalnya, selama 

mematuhi protocol kesehatan, maka akan lebih merasa aman, berbeda dengan kondisi ketika anak 

akan menjalani vaksin Covid 19 orang tua sudah merasa cemas duluan karena reksi yang akan 

terjadi.  Berita yang cepat menyebar melalui media online tanpa diketahui kebenarannya. Hasil 

penelitian lainya juga menunjukkan bahwa kecemasan yang dirasakan oleh responden pada usia 

dewasa akibat pandemi Covid 19 lebih banyak berada pada kategori sedang dibandingkan pada 

kategori ringan dan berat (Ifdil et al., 2020). Pendeliti berpendapat bahwa hal ini dikarenak orang 

tua lebih merasa cemas terhadap kondisi anaknya dari pada dirinya sendiri.  

 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kecemasan pada orang tua yang anaknya mengalami 

hospitalisasi diperoleh hasil sejumlah 51,4% cemas ringan dan 2,7% cemas sedang. Adanya 

perbedaan hasil tingkat kecemasan pada penelitian ini dengan penelitian terkait diakibatkan karena 

perbedaan subjek yaitu pada ibu yang anaknya akan divaksin Covid 19 dan pada ibu yang anaknya 

menjalani hospitalisasi. Pada ibu yang anaknya menjalani hospitalisasi lebih banyak kecemasan 
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yang dirasakan ringan diakibatkan karena ibu sudah mengetahui kondisi kesehatan anaknya, sudah 

ada pengalaman sebelumnya dalam merawat anak yang menjalani hospitalisasi. Pada penelitian ini 

kecemasan dirasakan lebih banyak pada kecemasan sedang diakibatkan pada informasi yang 

berkembang pesat dimedia online mengenai dampak vaksin yang tidak diketahui kebenaranya 

secara pasti, pemberitaan dimedia masa yang pesat mengenai angka kejadian dan kematian positif 

Covid 19. Pendapat peneliti ini sejalan dengan teori oleh (Budi Anna Keliat et al., 2020) yang 

mengatakan bahwa stressor akan menyebabkan munculnya kecemasan, perbedaan stressor juga 

mempengaruhi tingkat kecemasan tersebut.  Berdasarkan hasil jawaban dari item kuesioner maka 

reponden terbanyak menjawab pernyataan “sama sekali tidak merasakan” pada pertanyaan “saya 

sekarang merasa tidak bernasib baik”. Responden banyak menjawab penyatan “sedikit merasakan” 

pada pertanyan “ saya merasa takut”.  Responden yang paling banyak menjawab pada pernyatan 

“cukup” adalah pada pertanyaan saya merasa tenang dan saya merasa percaya. Responden  

terbanyak menjawab pernyataan “sangat merasakan” pada pertanyaan “saya merasa tentram, saya 

merasa nyaman, saya merasa santai, dan saya merasa khawatir.  Peneliti berpendapat rasa takut 

yang dialami oleh responden adalah takut akan reaksi kipi yang muncul ,merasa demam, merasa 

nyeri, rasa tidak nyaman, sakit kepala, berkrinat, palpitasi, sesak di dada, rasa tidak nyaman di 

perut dan merasa pegal-pegal.  Kecemasan yang dialami orang tua ini membuat rasa ragu akan 

kegiatan vasinasi Covid 19 ini. Orang tua menjadi berpersepsi buruk dan menunda kegiatan vaksin 

pada anaknya. Beredarnya berita-berita hoax yang semakin meresahkan dan semakin 

meningkatkan kecemasan. Pemebritaan selama ini lebih sering memberikan informasi yang buruk 

yang mendokrin dan menimbulkan ketakutan pada warga juga semakin menambah kecemasan, 

yang menyebabkan penurunan kemampuan untuk lebih menerima informasi yang sah dari petugas 

kesehatan. 

 

Hasil tabulasi silang menunjukkan responden terbanyak dengan pendidikan SMA mengalami 

kecemasan sedang sejumlah 38,10%. Hasil ini dibandingkan dengan pendidikan SMP dengan 

tingkat kecemasan sedang sejumlah 15,87%. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai p 

sebesar 0,001 (p<0,05) yang berarti ada hubungan anatara pendidikan dengan kecemasan pada 

orang tua dengan anak usia 6-11 yang akan menerima vaksin Covid 19. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang mengungkapkan bahwa semakin tinggi pendidikan, maka ilmu yang diperoleh 

semakin tinggi dan semakin mudah dalam menyerap informasi (Notoatmodjo, 2012).  Hasil 

penelitian lainya juga menunjukkan hasil bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan 

kecemasan pada wanita menopause (Setiyani & Ayu, 2019). Responden dengan pendidikan yang 

lebih rendah akan memiliki resiko untuk mengalami kecemasan yang lebih tinggi, begitu pula pada 

penelitian ini orang tua dengan pendidikan yang lebih rendah mengalami kecemasan lebih tinggi 

dibanding dengan pendiidkan yang tinggi, yang didukung oleh data dari total 63 responden yang 

berpendidikan menengah (SMP dan SMA) sejumlah 34 orang dengan kecemasan sedang, 

sementara itu orang tua dengan pendidikan tinggi  (perguruan tinggi) sejumlah 11 orang pada 

kategori cemas sedang.  

 

Hasil ini berbeda dengan penelitiang yang dilakukan oleh Yaslina dan Yunere (2019) yang 

mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan dengan kecemasan perawat dalam 

menghadapi Covid 19 dengan p-value 0,540 (Yaslina & Yunere, 2020). Pendidikan diiringi oleh 

pengetahuan, pengetahuan yang tinggi diimbangi dengan pendidikan yang tinggi, dengan demikian 

akan mempermudah dalam menerima informasi (Stuart & Laria, 2016). Dalam hal ini pendidikan 

tidak dapat berhubungan dengan kecemasan karena tingi rendahnya status pendidikan seseorang 
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tidak dapat memberikan persepsi yang dapat mempengaruhi kecemasan. Adanya perbedaan ini 

diakibatkan oleh karakteritik responden yang berbeda, dimana pada penelitian ini responden 

adalah orang tua siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan yang berbeda-beda dan beragam, 

sedangkan pada penelitian terkait pekerjaan/ profesi responden sudah homogen aitu perawat, 

tentunya akan mempengaruhi persepsi mengenai kecemasan karena dapat dikaitkan dengan profesi 

sebagai tenaga kesehatan, memiliki informasi yang lebih jelas dan valid dari sumber terpecaya dan 

dapat dipastikan kebenarannya. Pendapat ini didukung oleh penelitian lainya yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan dengan kecemasan gay trans gender (Panonsih et al., 

2020). Sejalan juga dengan penelitian oleh Suyani, (2020) yang mengatakan ada hubungan antara 

pekerjaan dengan kecemasan pada ibu hamil trimester III pada masa pandemi Covid 19.  

 

SIMPULAN 

Ada hubungan pendidikan dengan kecemasan pada ansietas orang tua pada anak usia 6-11 tahun 

yang akan menerima vaksin Covid 19 dengan nilai p 0,001 (p< α: 0,05), terbanyak dengan 

pendidikan SMA mengalami kecemasan sedang sejumlah 38,10% dan tidak ada responden yang 

berpendidikan SMP mengalami kecemasan ringan. Disarankan kepada responden agar lebih 

memperhatikan kecemasan yang dialami dan mengatasinya sehingga kecemasan tidak akan 

berdampak pada akibat yang lebih buruk. 
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